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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara 
keaktifan siswa dalam organisasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi di sekolah menengah  atas negeri 1 kampar timur. Penelitian 
ini dilatar belakangi oleh, adanya siswa yang tidak mengerjakan tugasnya dengan 
tepat waktu, adanya siswa yang lebih cenderung mengutamakan kegiatan 
organisasi dari pada belajar di dalam kelas, siswa menjadi kritis di kelas meski 
untuk hal-hal yang tidak perlu dikritisi. Jenis penelitian ini adalah korelasi dengan 
pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian ini adalah Siswa. Sedangkan objek 
dalam penelitian ini adalah Keaktifan Siswa Dalam Organisasi dan  Motivasi 
Belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah 30 orang siswa dengan jumlah 
sampel 30 orang siswa.. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket 
dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan uji korelasi product moment. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa keaktifan 
siswa dalam organisasi terhadap motivasi belajar siswa bahwa uji korelasi dapat 
disimpulkan bahwa r hitung > r tabel pada taraf signifikan 5% (0,754 > 0,366) 
sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara 
keaktifan siswa dalam organisasi terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur. Berdasarkan persentase pengaruh 
keaktifan siswa dalam organisasi terhadap motivasi belajar siswa sebesar 56,9% 
berada pada rentang 41%-60% yang dikategorikan cukup. 
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Menurut W. S Winkel dalam Ridwan mengemukakan bahwa motivasi
belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa untuk
menimbulkan kegiatan belajar itu, maka tujuan yang dikehendaki siswa
tercapai. 1 Motivasi belajar adalah serangkaian usaha untuk menyediakan
kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan
sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau
mengelak perasaan tidak suka itu.2
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk memberikan perubahan tingkah laku
dengan beberapa indikator dan unsur yang mendukung.3
Motivasi belajar adalah sesuatu kekuatan yang mendorong seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan sehingga tujuan yang diinginkan seseorang
akan tercapai.
Indikator motivasi belajar dapat diklafikasikan sebagai berikut:
1. Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
1 Ridwan, Belajar Mudah Penelitian Untuk Guru Karyawan Dan Penelit Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 200.
2 Sardiaman, Motivasi & Interaksi (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 125.
3 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara 2011),
h. 23.
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4. Adanya penghargaan dalam belajar
5. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.4
Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam
organisasi. Setiap siswa mempunyai potensi yang berbeda, baik
intelegensinya, motivasi belajarnya, kemauan belajarnya dan sebagainya. Bila
dikaitkan dengan keaktifan siswa dalam organisasi siswa yang aktif dalam
organisasi akan memiliki semangat atau motivasi yang kuat untuk belajar
yang lebih baik dari siswa yang tidak aktif dalam organisasi, karena mereka
memiliki kelebihan tertentu, misalnya kemampuan interaksi sosial dengan
teman-temannya, guru-gurunya serta orang lain di sekitar terutama
kemampuan menyesuaikan diri dan berkomunikasi dengan orang lain,
sehingga menopang mereka untuk dapat mengikuti proses belajar mengajar
dengan baik sehingga dapat mencapai prestasi yang tinggi. 5 Kegiatan
organisasi merupakan salah satu faktor eksternal yang berhubungan dengan
motivasi belajar. Sehingga keaktifan organisasi mempunyai kaitan erat
dengan motivasi belajar.6
4Ibid.
5 Muh Yusuf, Pengaruh Kegiatan Organisasi Siswa Disekolah
(Ekstrakurikuler)Terhadap Motivasi Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS
Sma Negeri 5 Makassar, (Jurnal Sosialisasi Pendidikan Sosiologi-FIS UNM), h. 66.
6 Nasaruddin & Rezki Amaliyah AR, Pengaruh Keaktifan Dalam Organisasi
Terhadap Motivasi Belajar Matematika Siswa SMA Negeri 1 Campalagian, (Jurnal Saintifik Vol.
3 No. 2, Juli 2017), h. 154.
3
Keaktifan organisasi adalah keterlibatan seseorang dalam suatu kerja
sama dalam hubungan formal dan ikut bertanggungjawab penuh untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. 7 Keaktifan organisasi merupakan
bentuk perwujudan sikap seseorang ketika mengikuti kegiatan organisasinya
dan dapat memanfaatkan kegiatan organisasi ekstrakurikuler sebagai sarana
pengembangan diri, memperoleh wawasan, dan pengetahuan serta
meningkatkan integritas kepribadian siswa. Keaktifan yang di maksud adalah
partisipasi seseorang di dalam organisasi. Dimana partisipasi yang di bahas
adalah keterlibatan emosi dan mental seseorang dalam mencapai tujuan dan
ikut bertanggung jawab dalam organisasi.8
Keaktifan organisasi adalah keterlibatan seseorang dalam suatau
kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat meningkatkan
integritas kepribadian diri.
Keaktifan siswa dalam organisasi terbagi menjadi beberapa indikator:
1. Kegiatan organisasi sebagai sarana pengembangan diri siswa.
2. Kegiatan organisasi sebagai wawasan peningkatan ilmu dan pengetahuan
kerelaan untuk berkorban
3. Kegiatan organisasi dapat meningkatkan intelegensi kepribadian siswa.9
7 Asih Indriyani, Kontribusi Motivasi Belajar Dan Keaktifan Berorganisasi
Terhadap Prestasi Belajar Matematika Pada Siswa Sma, (Universitas Muhammadiyah
Surakarta,Januari, 2017), h. 3.
8 Iid Fithroti, Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Dan Disiplin Belajar Terhadap
Prestasi Belajar Pengurus OSIS Madrasah Aliyah Kanjeng Sepuh Sidayu Gresik (Universitas
Negeri Surabaya, Vol. 6 No. 2 Tahun 2018), h. 50.
9 Amzar Yulianto, Pengaruh Keaktifan Siswa Berorganisasi Terhadap
PeningkatanSoft Skills Dan  Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik
Pemesinan SMK Muhammadiyah Prambanan Tahun Ajaran 201 4/2015, (Universitas Negeri
Yogyakarta, 2015), h. 44.
4
Berdasarkan uraian diatas bahwa motivasi belajar siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur ini di pengaruhi oleh beberapa
faktor. Salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah
organisasi. Penulis menemukan ada beberapa gejala sebagai berikut:
1. Adanya siswa yang tidak mengerjakan tugasnya dengan tepat waktu
2. Adanya siswa yang tidak berani mengemukakan pendapat
3. Adanya siswa yang tidak bertanya kepada guru jika ada kesulitan dalam
belajar
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala di atas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Pengaruh Keaktifan
Siswa dalam Organisasi Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur”.
B. Penegasan Istilah
1. Keaktifan organisasi
Menurut Iid Fithroti Keaktifan organisasi merupakan bentuk
perwujudan sikap seseorang ketika mengikuti kegiatan organisasinya dan
dapat memanfaatkan kegiatan organisasi ekstrakurikuler sebagai sarana
pengembangan diri, memperoleh wawasan, dan pengetahuan serta
meningkatkan integritas kepribadian siswa.10
10 Iid Fithroti, Op. Cit, H. 50.
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Sedangkan menurut Asih Indriyani Keaktifan organisasi adalah
keterlibatan seseorang dalam suatu kerja sama dalam hubungan formal dan
ikut bertanggungjawab penuh untuk mencapai tujuan yang telah
ditentukan.11
Dari penjelasan diatas maka keaktifan organisasi adalah
keterlibatan seseorang dalam suatau kegiatan organisasi untuk mencapai
tujuan tertentu dan dapat meningkatkan integritas kepribadian diri.
2. Motivasi belajar
Menurut Winkel dan Imron dalam Kusnadi mengatakan bahwa
motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar siswa dan yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar itu, sehingga tujuan yang dikehendaki
oleh siswa tersebut akan tercapai.12
Sementara itu menurut Dimyati dan Mudjiono motivasi belajar
adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya belajar. Motivasi
belajar dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku belajar siswa. Dalam motivasi belajar, terkandung
adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan dan
mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar.13
11 Asih Indriyani,Loc.Cit.
12 Kusnadi dkk, Strategi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, (Pekanbaru:
Yayasan Pustaka Riau, 2008),  h. 71.
13Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2006), h. 80.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan motivasi belajar
adalah sesuatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan sehingga tujuan yang diinginkan seseorang akan tercapai.
3. Organisasi Siswa Intra Sekolah
OSIS adalah satu-satunya wadah organisasi siswa yang sah
disekolah. Oleh karena itu setiap sekolah wajib membentuk organisasi
siswa intra sekolah (OSIS), yang tidak mempunyai hubungan organisatoris
dengan OSIS di sekolah lain dan tidak menjadi bagian atau alat dari
organisasi lain yang ada diluar sekolah.14
OSIS merupakan satu-satunya organisasi kesiswaan di dalam
sekolah, sebagai sarana berorganisasi dan wadah kegiatan bagi siswa di
sekolah.15
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan OSIS merupakan satu-
satunya organisasi yang sah berada dilingkungan sekolah dan OSIS untuk
melatih siswa dalam berorganisasi dengan baik dan menjalankan kegiatan
sekolah yang berhubungan dengan siswa.
14 Arif Kurniawan, Pengaruh Kegiatan OSIS Terhadap Motivasi Belajar Siswa di
SMK Negeri 2 Wonosari, (Universitas Negeri Yogyakarta, 2012), h. 9.
15 Yuliariska Lutfitasari, Pengaruh Aktivitas dalam Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS) dan Kedisiplinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Pengurus OSIS Periode 2008/2009
dalam Mata Pelajaran PKN di Tingkat SMA-MA Se Kecematan Subah Kabupaten Batang,




Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat
mengidentifikasi masalahnya sebagai berikut:
a. Motivasi belajar siswa belum maksimal
b. Pengaruh Keaktifan siswa dalam organisasi belum maksimal
2. Batasan Masalah
Penulis membatasi permasalahan melalui penelitian ini
pada:Pengaruh Keaktifan Siswa dalam Organisasi Terhadap Motivasi
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Kampar Timur.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka penulis merumuskan
masalah  yaitu, seberapa besar pengaruh yang signifikan antara keaktifan
siswa dalam organisasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi di sekolah menengah atas negeri 1 kampar timur?
D. Tujuan dan manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan antara keaktifan siswa
dalam organisasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran




Dapat digunakan sebagai masukan untuk meningkatkan proses
belajar mengajar pada Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur.
b. Bagi guru
Memberikan informasi tentang tingkat motivasi belajar siswa dan
Memberikan informasi tentang perbandingan motivasi belajar siswa antara
siswa yang aktif mengikuti organisasi dengan siswa yang tidak aktif
mengikuti organisasi diSekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur.
c. Bagi siswa
Sebagai masukan bagi siswa untuk selalu termotivasi dalam
belajar.
d. Bagi peneliti
a) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk menambah
wawasan dan memperluas ilmu pengetahuan penulis.
b) Sebagai wadah pengembangan berpikir dan penerapan ilmu
pengetahuan teoritis yang telah dipelajari pada masa kuliah.
c) Sebagai syarat penulis dalam menyelesaikan pendidikan dengan








a. Pengertian Keaktifan Organisasi
Istilah keaktifan yang berarti kesibukan atau kegiatan, berasal
dari kata “aktif yang berarti kegiatan atau kesibukan. Keaktifab berarti
giat, dinamis dan bertenaga”. 16 Keaktifan adalah kegiatan yang
dilakukan oleh siswa dalam berusaha memperoleh kepandaian ilmu.17
Organisasi adalah sistem saling berpengaruh antar orang dalam
kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu.18
Keaktifan organisasi adalah keterlibatan seseorang dalam suatu
kerja sama dalam hubungan formal dan ikut bertanggungjawab penuh
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. 19 Keaktifan organisasi
merupakan bentuk perwujudan sikap seseorang ketika mengikuti
kegiatan organisasinya dan dapat memanfaatkan kegiatan organisasi
ekstrakurikuler sebagai sarana pengembangan diri, memperoleh
wawasan, dan pengetahuan serta meningkatkan integritas kepribadian
siswa. Keaktifan yang di maksud adalah partisipasi seseorang di dalam
organisasi. Dimana partisipasi yang di bahas adalah keterlibatan emosi
16 Daryanto, Kamus Bahasa Indonesia Modren, (Sukarta: Apollo, 2003), h. 22.
17 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka 2002), h.
125.
18 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2006), h. 40.
19 Asih Indriyani, Loc. Cit.
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dan mental seseorang dalam mencapai tujuan dan ikut bertanggung
jawab dalam organisasi.20
Keaktifan organisasi adalah keterlibatan seseorang dalam suatau
kegiatan organisasi untuk mencapai tujuan tertentu dan dapat
meningkatkan integritas kepribadian diri.
Menurut Amzar Yulianto keaktifan siswaorganisasi terbagi
menjadi beberapa indikator:
1) Kegiatan organisasi sebagai sarana pengembangan diri siswa.
2) Kegiatan organisasi sebagai wawasan peningkatan ilmu dan
pengetahuan kerelaan untuk berkorban.
3) Kegiatan organisasi dapat meningkatkan intelegensi kepribadian
siswa.21
b. Manfaat Organisasi
Menurut Silvia Sukirman dengan mengikuti kegiatan organisasi
akan memperoleh manfaat sebagai berikut:22
1) Melatih kerja sama dalam bentuk tim kerja multi disiplin.
2) Membina sikap mandiri, percaya diri disiplin dan bertanggung
jawab.
3) Melatih berorganisasi.
4) Melatih berkomunikasi dan menyatakana pendapat dimuka umum.
5) Membina dan mengembangkan minat dan bakat.
6) Menambah wawasan.
7) Meningkatkan rasa kepedulian dan kepekaan pada masyarakat dan
lingkungan sekolah.
8) Membina kemampuan kritis, produktif, kreatif dan inovatif.
20 Iid Fithroti, Loc Cit.




Setiap kegiatan yang dilakukan, tidak terlepas dari aspek tujuan.
Akan sia-sia suatu kegiatan jika dilakukan tanpa mempunyai tujuan
yang jelas. Begitu pula dalam berorganisasi, pastinya memiliki tujuan
yang akan dicapai bersama. Untuk dapat mencapai tujuan tersebut,
seseorang dituntut untuk mampu mengikuti kegiatan yang telah
dipilihnya (untuk menyalurkan bakatnya) sesuai dengan aturan-aturan
atau kaidah-kaidah yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah, yang
tentunya akan mendukung prestasi akademik ataupun non akademik di
sekolah.23
Menurut Jati Dalam berorganisasi, sebaiknya mengikuti
beberapa prinsip sebagai pedoman dalam memperlancar perkembangan
organisasi yang diikuti. Prinsip yang dimaksud yaitu dengan melakukan
kejelasan dalam merumuskan tujuan, pekerjan dan tugas yang harus
dibagi rata, pemimpin organisasi yang terpilih berdasarkan atas
kesepakatan bersama atau berdasarkan mufakat, memiliki prinsip
kepemimpinan, melakukan pengawasan dalam berorganisasi, dan
memiliki tanggung jawab dalam kesatuan perintah.24
Penjelasan di atas memberikan pengertian bahwa kegiatan
organisasi yang diterapkan disekolah mempunyai tujuan untuk
kepentingan siswa. Hal ini berarti kegiatan organisasi memiliki nilai-
23 Erny Untari, Korelasi Keaktifan Siswa Dalam Kegiatan Organisasi Sekolah Dan
Gaya Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas X Madrasah Aliyah




nilai pendidikan tambahan bagi siswa dalam upaya menjadikan manusia
yang lebih matang, disiplin , mandiri dan tangguh.25
d. Prinsip Kegiatan Organisasi
Dalam pengelolaan sebuah organisasi, hal yang perlu menjadi
perhatian adalah prinsip-prinsi yang harus dijadikan pola dasar sebuah
organisasi. Oleh karena prinsip-prinsip tersebut menjadi acuan untuk
terlaksananya program-program kegiatan (rencana kerja) dalam rangka
tercapainya tujuan organisasi itu sendiri.
Menurut Max Weber dalam Ibnu Syamsi prinsip organisasi
adalah:
1. Semua kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi
harus didasarkan keahlian, sehingga pemegang jabatan mampu
menjalankan tugas dengan baik
2. Pelaksanaan tugas pekerjaan harus sesuai dengan kebijakansanaan,
peraturan dan prosedurnya
3. Setiap pelaksanaan tugas pekerjaan harus dapat di pertanggung
jawabkan kepada atasan melalui mata rantai tingkat unit dalam
organisasi
4. Semua keputusan harus diambil secara formal dan tidak ada
pertimbangan yang bersifat pribadi
5. Hal-hal yang menyangkut bidang kepegawaian harus didasarkan
pada sistem kecakapan (Merit Sistem).26
25Ibid.
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e. Faktor Pendukung Kegiatan Organisasi
Banyak pendapat yang mengemukakan faktor-faktor yang
mempengaruhi efektivitas organisasi, namun pada dasarnya pendapat-
pendapat tersebut telah terangkum dalam penelitian Richard M. Steers,
seperti teori mengenai pembinaan organisasi yang menekankan adanya
perubahan yang berencana dalam organisasi yang bertujuan untuk
meningkatkan efektivitas organisasi. Jadi keberhasilan pembinaan
organisasi akan mengakibatkan keberhasilan organisasi.
Empat macam faktor mempengaruhi organisasi:
1. Karakteristik Organisasi
Karakteristik organisasi terdiri dari struktur dan teknologi.
Struktu diartikan sebagai cara bagaimana orang-orang akan
dikelompokkan untuk menyelesaikan pekerjaan. Teknologi
menyangkut mekanisme suatu organisasi untuk mengubah masukan
mentah menjadi keluaran jadi. Teknologi dapat memiliki berbagai
bentuk, termasuk variasivariasi dalam proses mekanisme yang
digunakan dalam produksi, variasi dalam pengetahuan teknis yang
dipakai untuk menunjang kegiatan menuju sasaran.
2. Karakteristik Lingkungan
Karakteristik lingkungan mencakup dua aspek yaitu internal
dan eksternal. Lingkungan internal dikenal sebagai iklim organisasi.
26Ibid.
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Yang meliputi macam-macam atribut lingkungan yang mempunyai
hubungan dengan segi-segi dan efektivitas.
Lingkungan eksternal adalah kekuatan yang timbul dari luar
batas organisasi yang mempengaruhi keputusan serta tindakan
didalam organisasinseperti kondisi ekonomi, pasar dan peraturan
pemerintah.
3. Karakteristik Pekerja
Karakteristik pekerja berhubungan dengan peran perbedaan
individu para pekerja dalam hubungan dengan efektivitas. Para
individu pekerja mempunyai pandangan ynag berlainan, tujuan dan
kemampuan yang berbeda-beda pula. variasi sifat pekerja ini yang
sedang menyebabkan perilaku orang yang berbeda satu sama lain.
Perbedaan tersebut menpunyai pengaruh langsung terhadap
efektivitas organisasi.
4. Kebijakan dan Praktek Manajemen
Karena manajer memainkan peranan sentral dalam
keberhasilan suatu organisasi melalui perencanaan, koordinator dan
memperlancar kegiatan yang ditujukan ke arah sasaran. Kebijakan
yang baik adalah kebijakan tersebut secara jelas membawa kita ke





Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai
daya penggerak dari dalam dan didalam subjek untuk melakukan
aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari
kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak
yang telah menjadi aktif.28
Menurut Sardiman motivasi adalah keseluruhan daya penggerak
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar sehingga tujuan
yang dikehendaki dapat tercapai. Seorang siswa yang memiliki motivasi
yang besar akan menunjukan tekun menghadapi tugas, ulet dalam
menghadapi kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam
masalah, lebih senang bekerja mandiri, cepat bosan pada tugas-tugas
rutin,dapat mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal
yang diyakini itu, senang mencari dan memecahkan masalah soal-
soal.29
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang
tingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan
dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan
28 Sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), h. 73.
29Ibid, h. 83.
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atas motivasi tertentu mengandung temu sesuai dengan motivasi yang
mendasarinya.30
Motivasi adalah suatu usaha yang di sadari untuk mempengaruhi
tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak
melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.31
Dari penjelasan diatas maka motivasi adalah perubahan yang
terjadi dalam diri seseorang yang ditandai dengan adanya perasaan atau
reaksi untuk mencapai suatu hasil atau tujuan tertentu.
b. Belajar
Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen
dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktik atau penguatan
(reinforced practice) yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan
tertentu.32
Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan,
dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.33
c. Macam-macam Motivasi
Bebicara tentang  macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian motivasi atau motif-
motif yang aktif itu sangat bervariasi.
30 Hamzah  B. Uno, Op. Cit, h. 1
31M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), h. 71.
32 Hamzah B. Uno, Op.Cit, h. 23.
33 Sardiman, Op.Cit, h. 20.
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1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya
a) Moti-motif bawakan
b) Motif-motif yang dipelajari
2) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis
a) Motif atau kebutuhan organis
b) Motif-motif darurat
c) Motif-motif objektif
3) Motivasi jasmani dan rohania
Yang termasuk motivasi jasmani seperti misalnya, reflex,
insting otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohania
adalah kemauan.
4) Motivasi interinsik dan ekstrinsik
a) Motivasi interinsik
Yang dimaksud dengan Motivasi interinsik adalah motif-
motif yang menjadikan aktif atau berfungsinya tidak perlu
dirangsang dari luar.
b) Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karna adanya rangsang dari luar.34
34 H.E Mulyasa, Implementasi KTSP Kemandirian Guru Dan Kepala Sekolah,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 70
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d. Ciri-ciri Motivasi
Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri
sebagai berikut:35
1) Tekun menghadapi tugas
2) Ulet menghadapi kesulitan
3) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah
4) Lebih senang bekerja mandiri
5) Cepat bosan pada tugas-tugas rutin
6) Dapat mempertahankan pendapatnya
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu
8) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.
e. Tujuan Motivasi
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa dijadikan
penggerak atau motor lepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan penggerakan dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.
2) Menentukan arah perbuatan kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian, motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.
3) Menyelesaikan perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan dengan
mengisikan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.36
35Ibid.




Motivasi belajar adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi
seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan) dan
reaksi untuk mencapai tujuan.37
Motivasi belajar menurut Agus adalah proses yang memberi
semangat belajar, arah, dan kegigihan prilaku. Artinya prilaku yang
termotivasi adalah prilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan
lama.38
Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar siswa ditandai dengan
indikator sebagai berikut:
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4) Adanya penghargaan dalam belajar
5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan baik.39
Menurut kebanyakan devinisi para ahli, mengemukakan
motivasi mengandung tiga fungsi motivasi belajar, yaitu menggerakan,
mengarahkan dan menopong tingkah laku manusia.
37Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Rineka Cipta 2008), h.
148
38 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka pelajar, 2012), h. 163.
39Ibid, h. 23.
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1) Menggerakkan berarti menimbulkan kekuatan pada individu,
memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu. Misalnya
kekuatan dalam hal ingatan, respon-respon efektif, dan
kecenderungan mendapatkan kesenangan.
2) Motivasi juga mengarahkan atau menyalurkan tingkah laku. Dengan
demikian dia menyedikan suatu orientasi tujuan. Tingkah laku
individu diarahkan pada sesuatu.
3) Untuk menjaga dan menopong tingkah laku, lingkungan sekitar
harus menkuatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan dan
kekuatan-kekuatan individu.40
g. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar
Motivasi mempunyai peran strategis dalam aktivitas belajar
seseorang tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi. Tidak ada
motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peran motivasi lebih
optimal maka prinsip-prinsip motivasi adalah sebagai berikut:
1) Motivasi sebagai dasar penggerakan yang mendorong aktivitas
belajar
2) Motivasi instrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam
belajar
3) Motivasi sebagai pujian lebih baik dari pada hukuman
4) Motivasi berhungan erat dengan kebutuhan dalam belajar
5) Motivasi dapat memupuk optimis dalam belajar
40Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit, h. 157
21
6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar41
h. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Guru sering berhadapan dengan dua jenis situasi kelas yang
berbeda yaitu kelas yang berada dalam keadaan perhatian dan siap
melakukan tindakan untuk mengatasi keadaan tegang dalam dirinya,
dan situasi dimana sebagian siswa yang tidak berrada dalam kondisi
yang diharapkan.
Dapat disimpulkan bahwa dalam kondisi ini guru perlu
menggerakkan motivasi belajar siswa, perhatian dan minat belajar
siswa. Guru juga berusaha menciptakan suasana belajar yang dapat
merangsang siswa terhadap pelajaran dari guru.
3. Pengaruh keaktifan siswa dalam organisasi terhadap motivasi belajar
siswa
Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh keaktifan siswa dalam
organisasi. Setiap siswa mempunyai potensi yang berbeda, baik
intelegensinya, motivasi belajarnya, kemauan belajarnya dan sebagainya.
Bila dikaitkan dengan keaktifan siswa dalam organisasi siswa yang aktif
dalam organisasi akan memiliki semangat atau motivasi yang kuat untuk
belajar yang lebih baik dari siswa yang tidak aktif dalam organisasi,
karena mereka memiliki kelebihan tertentu, misalnya kemampuan
interaksi sosial dengan teman-temannya, guru-gurunya serta orang lain di
sekitar terutama kemampuan menyesuaikan diri dan berkomunikasi
41Ibid, h. 152
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dengan orang lain, sehingga menopang mereka untuk dapat mengikuti
proses belajar mengajar dengan baik sehingga dapat mencapai prestasi
yang tinggi.42Kegiatan organisasi merupakan salah satu faktor eksternal
yang berhubungan dengan motivasi belajar. Sehingga keaktifan organisasi
mempunyai kaitan erat dengan motivasi belajar.43
B. Penelitian Relevan
Penelitian relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai
perbandingan dari menghindari memanipulasi terhadap sebuah karya ilmiah
dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan bener-benar belum
pernah diteliti oleh orang lain, penelitian terdahulu yang relevan dilakukan
diantaranya sebagai berikut:
1. Pengaruh Partisipasi Siswa Dalam Organisasi Ekstrakurikuler Terhadap
Motivasi Belajar Siswa di Kelas XI SMK Karnas Sindangwangi
Majalengka, penelitian ini dilakukan oleh Ade Rahman tahun 2013.
Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1. Mengkaji tentang partisipasi
siswa dalam organisasi ekstrakurikuler di kelas XI SMK KARNAS
Sindangwangi Majalengka, 2. Mengkaji motivasi belajar siswa di kelas XI
SMK KARNAS Sindangwangi Majalengka, 3. Mengkaji pengaruh
keaktifan siswa dalam organisasi ekstrakurikuler terhadap motivasi belajar
siswa di kelas XI SMK KARNAS Sindangwangi Majalengka. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif, Dimana peneliti mendapatkan data
langsung dari tempat penelitian untuk mengetahui respon siswa terhadap
42 Muh Yusuf, Loc. Cit.
43 Nasaruddin & Rezki Amaliyah AR, Loc. Cit.
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partisipasi organisasi ekstrakurikuler dan motivasi belajar siswa. Subjek
peneliti siswa di kelas XI TKJ (Teknik Komputer Jaringan) SMK
KARNAS Sindangwangi Majalengka yang berjumlah 63 siswa. Ada pun
cara pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi,
wawancara, angket. Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan
bahwa:1). Partisipasi siswa dalam organisasi ekstrakurikuler di kelas XI
SMK KARNAS Sindangwangi Majalengka dikategorikan kuat dengan
nilai angket 47,62% 2) Motivasi belajar siswa kelas XI di SMK KARNAS
Sindangwangi Majalengka dikategorikan kuat dengan nilai angket 58,73%
3). Hasil penelitian uji hipotesis menunjukkan bahwa antara partisipasi
siswa dalam organisai ekstrakurikuler terhadap motivasi belajar siswa
mempunyai pengaruh yang signifikan dan cukup kuat.
Persamaan Penelitian yang dilakukan oleh Ade Rahman dengan
penelitianpenulis yaitu sama melakukan penetian pada  variabel Y tentang
motivasi belajar, sementaraituperbedaannya yaitu penulis melakukan
penelitian berjudul Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Organisasi Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi sedangkan peneliti
diatas melakukan penelitian berjudul Pengaruh Partisipasi Siswa Dalam
Organisasi Ekstrakurikuler Terhadap Motivasi Belajar Siswa. Tempat
penelitian diatas juga berbeda dengan penelitian penulis, penelitian diatas
meneliti di Kelas XI SMK Karnas Sindangwangi Majalengka dan
penelitian penulis di SMAN 1  Kampar Timur.
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2. Pengaruh motivasi belajar terhadaphasil belajar sosiologi di SMA Kemala
Bhayangkari 1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya, penelitian ini
dilakukan oleh Lilik Agustina, Rustiyarso, Okiana.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi
belajar siswa terhadap hasil belajar sosiologi di SMA Kemala Bhayangkari
1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan bentuk studi hubungan. Jumlah populasi adalah
204 dengan sampel sebanyak 60 siswa dengan menggunakan teknik
Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik komunikasi tidak langsung dan studi dokumenter. Alat
pengumpulan data berupa angket dan lembar catatan atau dokumen dari
sekolah yang bersangkutan berupa foto dan daftar nilai siswa. Pengolahan
data menggunakan analisis regresi linier sederhana berbantuan SPSS versi
16.0. Hasil analisis data membuktikan bahwa terdapat pengaruh motivasi
belajar siswa terhadap hasil belajar sosiologi di SMA Kemala Bhayangkari
1 Sungai Raya Kabupaten Kubu Raya sebesar 38% sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak peneliti teliti lebih lanjut.
Persamaan Penelitian yang dilakukan oleh oleh Lilik Agustina,
Rustiyarso, Okianadengan penelitianpenulis yaitu sama
melakukanpenelitian pada variabel X tentang motivasi belajar,
sementaraituperbedaannya yaitu penulis melakukan penelitian berjudul
Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Organisasi Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi sedangkan peneliti diatas melakukan
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penelitian berjudul Pengaruh Pengaruh motivasi belajar terhadaphasil
belajar sosiologi. Tempat penelitian diatas juga berbeda dengan penelitian
penulis, penelitian diatas meneliti di SMA Kemala Bhayangkari 1 Sungai
Raya Kabupaten Kubu Raya dan penelitian penulis di SMAN 1  Kampar
Timur.
3. Pengaruh Kegiatan OSIS Terhadap Motivasi Belajar Siswa di SMK
Negeri 2 Wonosari, penelitian ini dilakukan oleh Arif Kurniawan tahun
2012.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah perbedaan
motivasi belajar antara siswa yang menjadi pengurus OSIS dengan siswa
yang tidak menjadi pengurus OSIS di SMK Negeri 2 Wonosari. Penelitian
ini merupakan penelitian kausal komparatif. Jumlah populasi penelitian ini
sebanyak 880 siswa yang terdiri dari siswa kelas 1 dan siswa kelas 2.
karena anggota/unsurnya tidak homogen dan berstrata secara proporsional,
maka digunakan tabel Isaac dan Michail tingkat kesalahan 5%, sehingga
didapatkan jumlah sampel 251 siswa. Sampel tersebut terdiri dari 57 siswa
yang menjadi pengurus OSIS dan 194 siswa yang tidak menjadi pengurus
OSIS. Metode pengambilan data menggunakan metode angket dengan
skala likert. Validitas instrumen ini menggunakan Expert Judgment dan
korelasi Product Moment, sedangkan reliabilitas intrumennya
menggunakan rumus Alpha Chronbach. Teknik analisis data untuk
menguji hipotesis menggunakan t-test. Adapun langkah-langkah
perhitungannya adalah menggunakan pengujian hipotesis dengan uji satu
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fihak/one tail test yaitu uji pihak kanan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar antara siswa yang menjadi
pengurus OSIS dengan siswa yang tidak menjadi pengurus OSIS di SMK
Negeri 2 Wonosari.
Persamaan Penelitian yang dilakukan oleh Arif Kurniawan dengan
penelitian penulis yaitu sama melakukan penetian pada  variabel Y tentang
motivasi belajar, sementara itu perbedaannya yaitu penulis melakukan
penelitian berjudul Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Organisasi Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi sedangkan peneliti
diatas melakukan penelitian berjudul Pengaruh Kegiatan OSIS Terhadap
Motivasi Belajar Siswa. Tempat penelitian diatas juga berbeda dengan
penelitian penulis, penelitian diatas meneliti di SMK Negeri 2 Wonosari
dan penelitian penulis di SMA 1  Kampar Timur.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan
penjelasan dalam bentuk nyata terhadap kerangka teori agar mudah diukur
dan dipahami. Kajian ini berkenaan pengaruh keaktifan siswa dalam
organisasi terhadap motivasi belajar siswa.
1. Keaktifan siswa dalam organisasi (Variabel X)
Menurut Amzar Yulianto Untuk mengukur keaktifan siswa dalam
organisasi digunakan indikator sebagai berikut:
a. Kegiatan organisasi sebagai sarana pengembangan diri siswa.
1) Dengan mengikuti organisasi siswa mempunyai jiwa kepemimpinan
yang pantang menyerah dalam mengerjakan tugas-tugas pelajaran
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2) Dengan mengikuti organisasi saya menjadi siswa yang ulet dan rajin
untuk belajar
3) Dengan mengikuti organisasi siswa dapat meningkatkan kemampuan
analisis dan daya berpikir dalam menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang ditemui saat pelajaran
4) Dengan mengikuti organisasi saya dapat mengembangkan
kepribadian baik di sekolah maupun di rumah
5) Dengan mengikuti organisasi saya dapat mengembangkan pemikiran
baik di sekolah maupun di rumah
b. Kegiatan organisasi sebagai wawasan peningkatan ilmu dan
pengetahuan serta kerelaan untuk berkorban
1) Dengan mengikuti organisasi siswa dapat menambah wawasan yang
lebih luas
2) Dengan mengikuti organisasi siswa dapat menambah ilmu dan
pengetahuan
3) Dengan mengikuti organisasi saya belajar rela berkorban
4) Dengan mengikuti organisasi saya berusaha saling ikhlas membantu
c. Kegiatan organisasi dapat meningkatkan intelegensi kepribadian siswa
1) Dalam organisasi siswa diasah kecerdasan diri sehingga dapat
meningkatkan kemampuannya dalam belajar
2) Dengan mengikuti organisasi saya bisa meningkatkan intelegensi
3) Dengan mengikuti organisasi saya merasa bertambah kecerdasan
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4) Dalam organisasi siswa diasah keterampilannya (skill) sehingga
dapat meningkatkan kemampuan keterampilannya dalam belajar
5) Dengan mengikuti organisasi saya bisa meningkatkan kemampuan
dan keterampilan
6) Dengan mengikuti organisasi saya merasa bertambah skill saya
2. Motivasi belajar (Variabel Y)
Menurut Hamzah B. Uno motivasi belajar siswa ditandai dengan
indikator sebagai berikut:
a. Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar
1) Siswa memperhatikan guru ketika sedang menjelaskan agar tidak
tidak gagal paham
2) Siswa tidak mengobrol dengan teman ketika pelajaran berlangsung
agar tidak hilang konsentrasi
3) Siswa tidak menyontek dengan temannya ketika pelajaran
berlangsung sehingga saya tahu kemampuan saya yang sebenarnya
4) Siswa mengerjakan PR yang diberikan oleh guru di rumah untuk
melatih dan mencapai nilai yang tinggi
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
1) Siswa menjawab pertanyaan yang guru berikan dalam
pembelajaran ekonomi
2) Siswa bertanya kepada guru tentang pelajaran ekonomi yang
kurang dipahami
3) Siswa melengkapi buku dan alat tulis lainnya untuk belajar
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4) Siswa memiliki buku panduan untuk belajar ekonomi
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan
1) Siswa inigin mendapatkan nilai yang bagus pada setiap pelajaran
ekonomi
2) Siswa ingin mendapatkan pekerjaan yang layak setelah
menyelesaikan sekolahnya
3) Siswa senang mencari dan memecahkan soal-soal yang diberikan
oleh guru
d. Adanya penghargaan dalam belajar
1) Siswa termotivasi ketika mendapatkan pujian dari guru atas hasil
belajarnya
2) Siswa senang mendapatkan applause dari guru dan teman-temannya
atas hasil belajar siswa yang baik
e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar
1) Siswa tertarik ketika sedang membicarakan tentang pelajaran
ekonomi
2) Siswa menyimpulkan materi yang dibaca
f. Adanya lingkungan yang kondusif untuk belajar dengan baik
1) Siswa tidak ribut atau keluar masuk kelas pada saat pembelajaran
ekonomi
2) Siswa menempatkan benda-benda dalam kelas dengan rapi
3) Siswa memperhatikan guru ketika guru menjelaskan pembelajaran
ekonomi
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4) Siswa tidak mengobrol dengan teman ketika pelajaran berlangsung
5) Siswa tidak mencontek dari teman ketika mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru saat pembelajaran ekonomi.
D. Asumsi dan Hipotesa
1. Asumsi
Asumsi pada penelitian ini adalah keaktifan siswa dalam organisasi
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
2. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan
peneliti, sampai terbukti melalui adanya data yang lampau, setelah
menetapkan anggapan dasar membuat teori sementara yang kebenarannya
masih perlu diuji.44
Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara keaktifan siswa dalam
organisasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Ekonomi di SMAN 1 Kampar Timur Kebupaten Kampar Riau.
Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara antara keaktifan
siswa dalam organisasi terhadap motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Ekonomi di SMAN 1 Kampar Timur Kebupaten Kampar
Riau.
44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta:






Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari
menghimpun, menyusun, atau mengatur data, mengolah data, menyajikan dan
menganalisis data angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala,
peristiwa dan keadaan.45
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan filsafat positivesme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data dengan menggunakan angket dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.46
C. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Kampar Timur yang beralamatkan JL. Raya Pekanbaru – Bangkinag Km. 40.
Waktu penelitian dilakukan pada 11 juli-26 Agustus. Pemilihan lokasi ini
didasari atas persoalan-persoalan yang ingin diteliti oleh peneliti ada dilokasi
ini. Dari segi tempat, waktu, biaya, peneliti sanggup untuk melakukan
penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur.
45 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Pekanbaru: Pustaka Belajar, 2011), H. 43.
46Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&P, (Bandung: Alfabeta, 2009), H.7
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D. Subjek dan Penelitian
Subjek utama dalam penelitian ini adalah siswa yang mengikuti
organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur dan objek
penelitian ini adalah pengaruh keaktifan siswa dalam organisasi terhadap
motivasi belajar siswa.
E. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan atau benda
yang memiliki karakteristik tertentu yang diteliti. Populasi akan menjadi
wilayah generalisasi kesimpulan penelitian.47
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang mengikuti
organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur yang
berjumlah 30 orang siswa.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber
data yang mewakili seluruh populasi. Besar jumlah sampel yang
diinginkan tergantung pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang
diinginkan.
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yaitu purposive
sampling (pengambilan sampel tujuan). 48 Adapun alasan pengambilan
teknik sampel ini adalah sampel yang diambil siswa yang aktif dalam
OSIS dalam penelitian ini berjumlah 30 orang siswa pengurus OSIS.
47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), h. 86.
48Ibid, h. 34.
33
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah
1. Angket, yaitu suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab atau dikerjakan oleh responden atau orang yang ingin diteliti,
dengan angket dapat diperoleh fakta-fakta dan opini-opini. Pertanyaan
pada angket tergantung maksud dan tujuan yang ingin dicapai.49 Angket
yang penulis gunakan adalah angket tentang pengaruh keaktifan siswa
dalam organisasi terhadap motivasi belajar siswa.
Dalam angket ini digunakan skala likert yang terdiri dari selalu, sering,
kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Skala likert adalah skala yang
dirancang untuk memungkinkan responden menjawab berbagai tingkatan
pada setiap objek yang akan diukur. Jawaban dari angket tersebut diberi
bobot skor atau nilai sebagai berikut:
SS = Sangat Setuju = 5 (Rentang 86-100)
S = Setuju = 4 (Rentang 76-85)
KS = Kurang Setuju = 3 (Rentang 56-75)
TS = Tidak Setuju = 2 (Rentang 46-55)
STS = Sangat Tidak Setuju = 1 (Rentang 0-45)50
2. Dokumentasi, merupakan teknik yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data profil SMAN 1 Kampar Timur.
49 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 45
50 Sugiyono, Op.Cit, h. 94.
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G. Uji validitas dan Reabilitas
a. Uji Validitas Butir Angket
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar
cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut sugiyono
instrument data (mengukur) itu valid. Valid berarti bahwa instrument
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.51
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan atau
keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, validitas
dapat diketahui dnegan melakukan analisis faktor, yaitu dengan
mengkorelasikan antara skor instrument dengan skor totalnya. Hal ini
dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat digunakan
dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:52
= N∑ − (∑ ) (∑ )[ ∑ − (∑ ) ][ . ∑ ] − (∑ )
Keterangan :
r =   Koefisien validitas
N =   Banyaknya siswa
X =   Skor item
Y =   Skor total
51Ibid, h. 94
52Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), H. 85
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Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefiien
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t
dengan rumus sebagai berikut :53
= r√n − 2√1 −
Keterangan :
t =   nilai t hitung
r =   Koefisien korelasi r hitung
n =   Jumlah Responden
Selanjutnya membandingkan nilai dan guna
menentukan apakah butir soal tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan
sebagai berikut :54
1) Jika < maka butir soal tersebut tidak valid atau drop
2) Jika > maka butir soal tersebut valid
TABEL. III.1. TABEL VALIDITAS INSTRUMEN
Item Keaktivan Status Nilai rtabel Item Motivasi Status
X.1 0,742 Valid 0,367 Y.1 0,710 Valid
X.2 0,728 Valid 0,367 Y.2 0,429 Valid
X.3 0,742 Valid 0,367 Y.3 0,717 Valid
X.4 0,631 Valid 0,367 Y.4 0,740 Valid
X.5 0,546 Valid 0,367 Y.5 0,405 Valid
X.6 0,755 Valid 0,367 Y.6 0,575 Valid
X.7 0,686 Valid 0,367 Y.7 0,553 Valid
X.8 0,506 Valid 0,367 Y.8 0,484 Valid
X.9 0,705 Valid 0,367 Y.9 0,764 Valid
X.10 0,755 Valid 0,367 Y.10 0,623 Valid
X.11 0,726 Valid 0,367 Y.11 0,484 Valid
X.12 0,631 Valid 0,367 Y.12 0,717 Valid
X.13 0,546 Valid 0,367 Y.13 0,764 Valid




X.15 0,546 Valid 0,367 Y.15 0,439 Valid
0,367 Y.16 0,740 Valid
0,367 Y.17 0,439 Valid
0,367 Y.18 0,764 Valid
0,367 Y.19 0,623 Valid
0,367 Y.20 0,816 Valid
b. Uji Reabilitas Butiran Angket
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan
instrumen atau ketetapan siswa dalam menjawab alat evaluasi tersebut.
Suatu alat evaluasi (instrument) dilakukan baik bila reliabiltasnya tinggi.
Untuk mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang
atau rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya dengan
rumus.55
= − 1 1 − ∑
Keterangan :
=   Koefisien Reliabilitas
Si =   Standar Deviasi butir ke-i
St =   Standar Deviasi skor total
n =   Jumlah soal tes yang diberikan
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau
konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya
apakah alat ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran yang tetap
konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang sering
55Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2010), h. 90
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digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti skala
likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas merupakan kelanjutan
dari uji validitas di mana item yang masuk pengujian adalah item yang
valid saja. Menggunakan batasan 0,6, dapat ditentukan apakah instrumen
reliabel atau tidak. Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik.56
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan
beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang
memberikan hasil yang sama walau waktu yang digunakan berbeda.
Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka instrumen
tersebut harus diganti atau dihilangkan.




H. Teknik Analisa Data
1. Analisis Data Deskriptif
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan
kegiatan statistif yang dimulai dari menghimpun data,menyusun atau
56Duwi Priyatno, Belajar Cepat Olah Data Statistik dengan SPSS, (Yogyakarta: CV
ANDI OFFSET, 2012), h. 120
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mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka
guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan keadaan.57
Setelah data terkumpul melalui angket, untuk masing-masing
alternatif jawaban di cari persentase jawabannya pada item pertanyaan
masing-masing variabel dengan rumus :
= 100
Keterangan :
F   =   Frekuensiyang sedang dicari persentasenya
N   =   Number of case (banyak individu) anak
P   =   Angka persentase58
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan
diberi kriteria sebagai berikut :
a. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik.
b. 61 % - 80% dikategorikan baik
c. 41 % - 60 % dikategorikan cukup
d. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik
e. 0  % - 20 % dikategorikan tidak baik59
57Hartono, Op. Cit, h. 2-4
58Anas Sudjono, Pengantar Statistik Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h.
45
59 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta,
2011), h. 261.
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2. Mengubah Data Ordinal ke Interval
Data yang diperoleh dari angket berupa data ordinal yang
kemudian akan diubah menjadi interval, yaitu dengan menggunakan
rumus :
= 50 + 10 ( − )
Keterangan :
=   Variabel data ordinal
=   Mean (rata-rata)
SD  =  StandarDeviasi60
3. Uji Linieritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji
linieritas dimaksudkan untuk melihat apakah spesefikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak. Pada penelitian ini untuk menguji
linieritas data dilakukan dengan uji F. Apabila F hitung< F tabel baik untuk
taraf kesalahan 5% maupun 1%, kesimpulannya regresi linier.61
4. Uji Normalitas
Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dulu akan
dilakukan pengujian normalitas berguna untuk menentukan data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan bantuan SPSS 16.0 for windows. Teknik uji normalitas yang
60Hartono, Op. Cit, h. 126.
61 Ating Somantri Dan Smabas Ali Muhidin, Aplikasi Stattiska Dalam Penelitian,
(Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 301
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dapat digunakan dalam menguji distribusi normal data diantaranya
probability plot dan kolmogorov smirnov. Pada penelitian ini untuk
menguji apakah data normal atau tidak, dilakukan dengan metode uji
kolmogorov smirnov. Kaidah yang digunakan untuk mengetahui normal
atau tidaknya sebaran data adalah jika p> 0,05 maka sebaran normal, jika
p< 0,05 maka sebaran tidak normal.62
5. Uji Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linier sederhana merupakan salah satu uji yang
digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Variabel bebasnya adalah keaktifan organisasi (variabel x),
sedangkan variabel terikatnya adalah motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran ekonomi (variabel Y). Uji regresi linier sederhana dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:
Ŷ = a + bX
Keterangan:
Ŷ : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
a : Harga konstan (ketika X = 0)
b : Koefisien regresi
X : Nilai variabel independen63
62 Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar Aplikasi Dan Perkembangannya, (Jakarta:
Kencana, 2010), h. 272.
63 Riduwan Dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, Komunikasi, Dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta), h. 96
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Rumus diatas merupakan rumus regresi X atau Y, dimana dalam
menghitung harga a dan b dapat digunakan rumus berikut ini:
Rumus :
α = (∑ )(∑ ) − ( )(∑ )∑ − (∑ )
= ∑ − (∑ )(∑ )∑ − (∑ )
Teknik product moment dikembangkan oleh Karl Pearson yang
digunakan untuk mencari korelasi antara variabel teknik korelasi product
moment disebut juga teknik korelasi person.64
Penggunaan teknik korelasi product moment apabila variabel yang
dikorelasikan bersifat homogen (hampir homogen), berbentuk data yang
bersifat kontinu, regresinya merupakan regresi linier.
Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas
membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses
perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum
dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih dahulu mencari
derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom(df) yang rumusnya
adalah:65
64Asyti Febliza Zul Afdal, Statistik Dasar Penelitian Pendidikan, (Pekanbaru: Adefa
Grafika, 2015), h. 153
65Ibid.,h. 55
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Df = N − nr
Keterangan :
N   =   Numbe of case
Nr  =   Banyaknya tabel yang dikorelasikan
6. Uji Hipotesis
Pengujian selanjutnya adalah dengan menguji r (pengujian
hipotesis) yaitu membandingkan rt (tabel) untuk mengetahui taraf
signifikan hipotesis dengan ketentuan:
a. Jika ro ≥ rt maka Ha diterima, Ho ditolak
b. Jika ro ≤ rt maka Ho diterima, Ha ditolak
7. Kontribusi Pengaruh Keaktifan Siswa Dalam Organisasi Terhadap
Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA 1
Kampar Timur
Menghitung besarnya sumbungan Variabel X terhadap Variabel Y
dengan rumus :
KD = R2 X 100%
Keterangan :
KD : Koefisien Determinasi / Koefisien Penentu
R2 : R Square66
66Ibid, h. 155.
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Data yang penulis peroleh akan diproses dengan menggunakan
bantuan perangkat computer melalui program SPSS (Statisfical Package
for Social Sciences ) versi 21,0 for Window SPSS yang merupakan salah






Berdasarkan penyajian dan analisa data yang telah dilakukan sebelumya
dalam penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang keaktifan siswa dalam
organisasi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Kampar Timur
dikategorikan baik yaitu diperoleh hasil persentase 73,42. Nilai persentase
sesuai dengan kreteria yang ditetapkan yaitu pada 61%-80% dengan
kategori baik. Motivasi belajar siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 1
Kampar Timur dikategorikan baik yaitu diperoleh hasil persentase 77,03.
Nilai persentase sesuai dengan kreteria yang ditetapkan yaitu pada 61%-
80% dengan kategori baik.
2. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien nilai R Square=0,569=56,9% ini
berarti variabel bebas keaktifan organisasi mempengaruhi variabel dependen
motivasi belajar siswa sebesar 56,9% dan sisanya sebesar 43,1%
dipengaruhi oleh variabel lain seperti orang tua, teman, dan lingkungan
sekolah lainnya yang tidak masuk dalam penelitian ini.
3. Berdasarkan hasil perhitungan uji F hitung 36,964 pada taraf signifikan 5%
(0,00<0,05) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa
terdapat pengaruh antara keaktifan siswa dalam organisasi terhadap
motivasi belajar siswa.
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4. Berdasarkan hasil perhitungan t hitung 6,080 pada taraf signifikan 5%
(0,00<0,05) sehingga Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara keaktifan siswa dalam organisasi
terhadap motivasi belajar siswa.
B. Saran
Dari hasil penelitian terhadap motivasi belajar siswa, maka peneliti
memberikan beberapa saran berkaitan dengan masalah yang ditemui sebagai
berikut:
1. Diharapkan kepada sekolah untuk lebih aktif meningkatkan kegiatan
organisasi agar sarana pengembangan diri dan intelegensi kepribadian
siswa meningkat.
2. Diharapkan kepada sekolah untuk lebih aktif meningkatkan hasrat dan
keinginan siswa dalam belajar dan meningkatkan lingkungan yang kodusif
untuk belajar dengan baik.
3. Bagi peneliti-peneliti lain, disarankan agar penelitian ini dapat dijadikan
dasar bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil perhitungan
diperoleh Koefisien nilai R Square = 0,569 = 56,9% ini berarti variabel
bebas keaktifan organisasi mempengaruhi variabel dependen motivasi
belajar siswa sebesar 56,9% dan sisanya sebesar 43,1%  dipengaruhi oleh
variabel lain seperti orang tua, teman, dan lingkungan sekolah lainnya yang
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